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RINGKASAN 

Parasit yang dominan menyerang unggas adalah cacing yang menyebabkan 

helminthiasis. Cacing yang berparasit pada unggas menurut morfologi dibagi 

menjadi tiga kelas yaitu Nematoda (cacing gilig) seperti cacing Capillaria sp., 

Ascaridia galli, dan Heterakis gallinarum, Cestoda (cacing pita) seperti Raillietina 

sp., dan Trematoda (cacing daun) yang masing-masing mempunyai siklus hidup 

berbeda. Helminthiasis akan berdampak negatif bagi tubuh unggas yaitu dapat 

menyebabkan kerusakan pada organ hewan tersebut. Kondisi ini akan berdampak 

pada penurunan bobot panen dan produktivitas telur, biaya pakan tinggi dan 

merugikan secara ekonomi. 

Penelitian tentang identifikasi jenis dan prevalensi cacing saluran 

pencernaan unggas yang berbeda-beda jenis dalam satu penelitian masih jarang 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan mengetahui 

prevalensi cacing saluran pencernaan unggas pada Pasar Larangan Sidoarjo yang 

terdiri dari ayam buras, merpati, bebek, dan mentok, serta membandingkan hasil 

antar keempat unggas. 

Sampel unggas yang diambil adalah 25 ekor ayam, 25 ekor merpati, 25 ekor 

bebek, dan 25 ekor mentok yang diambil di Pasar Larangan, Sidoarjo. Cacing 

dikoleksi dengan cara pembedahan saluran pencernaan dan pemeriksaan feses 

untuk mendapatkan telur. Identifikasi cacing dilakukan dengan cara mewarnai 

cacing dengan menggunakan metode Semichen-Acetic Carmine. Telur cacing 

diidentifikasi melalui pemeriksaan feses dengan menggunakan metode natif, 

sedimentasi, dan apung.  
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Hasil pemeriksaan cacing saluran pencernan pada ayam buras ditemukan 

jenis cacing Raillietina sp., Ascaridia galli, dan Heterakis gallinarum, pada merpati 

adalah Raillietina sp., Capillaria sp., Ascaridia galli, dan Heterakis gallinarum, 

pada bebek adalah Raillietina sp. dan Capillaria sp., serta pada mentok adalah 

Capillaria sp., Ascaridia galli, dan Heterakis gallinarum. 

Prevalensi cacing saluran pencernaan pada ayam buras 48%, merpati 56%, 

bebek 20%, dan mentok 32%. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai signifikansi 

perbandingan prevalensi cacing saluran pencernaan ayam buras dan merpati (p = 

0,777), ayam buras dan bebek (p = 0,073), ayam buras dan mentok (p = 386), 

merpati dan mentok (p = 0,154), bebek dan mentok (p = 0,519) memiliki nilai 

signifikansi  0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata. Hasil uji Chi 

Square perbandingan prevalensi cacing saluran pencernaan merpati dan bebek (p = 

0,020) memiliki nilai signifikansi  0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang 

nyata. 
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IDENTIFICATION OF TYPES AND PREVALENCE OF WORMS  
IN THE POULTRY DIGESTIVE TRACT  

IN LARANGAN MARKET, SIDOARJO REGENCY 
 
 
 

Alifah Khairana 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify the type and prevalence of worms in poultry in 

the Larangan Market Sidoarjo. The samples used in this study were 100 birds 

consisting of 25 pigeons, 25 native chickens, 25 ducks, and 25 muscovy ducks. The 

faecal samples were tested using native, sedimentation and floating methods. The 

worms obtained from digestive tract were stained and followed by microscopic tests 

to identify the worm species. The results showed that the digestive tract worms that 

infect native chickens (48%) consisted of Raillietina sp., Ascaridia galli, and 
Heterakis gallinarum, in pigeons (56%) consisted of Raillietina sp., Capillaria. sp., 
Ascaridia galli, and Heterakis gallinarum, in ducks (20%) consisted of Raillietina 
sp. and Capillaria sp., and in muscovy ducks (32%) consisted of Capillaria sp., 
Ascaridia galli, and Heterakis gallinarum worms. The Chi Square test showed that 

there was a difference in the prevalence of digestive tract worms that infect pigeons 

and ducks with a significance value  0.05 (0.020), meanwhile there was no 

difference in the prevalence of digestive tract worms that infect native chickens and 

pigeons (0.777), native chickens and ducks (0.073), native chickens and muscovy 

ducks (0.386), pigeons and muscovy ducks (0.154), ducks and muscovy ducks 

(0.519) with a significance value  0,05. 

 
 
Key words: Digestive tract worms, poultry, Larangan Market Sidoarjo 
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